
046 AL AHQAAF : 35 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ḥā mīm 

 [46.1] Haa Miim. 

                

tanzīlul-kitābi minallāhil-'azīzil-ḥakīm 

 [46.2] Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                             

       

mā khalaqnas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā illā bil-ḥaqqi wa ajalim musamman, 

wallażīna kafarụ 'ammā unżirụ mu'riḍụn 

 [46.3] Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan 

(tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan.  Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa 

yang diperingatkan kepada mereka. 

                              

                     

qul a ra`aitum mā tad'ụna min dụnillāhi arụnī māżā khalaqụ minal-arḍi am lahum syirkun fis-

samāwāti`tụnī bikitābim ming qabli hāżā au aṡāratim min 'ilmin ing kuntum ṣādiqīn 

 [46.4] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah; perlihatkan 

kepada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan 

Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar". 

                                 

       

wa man aḍallu mim may yad'ụ min dụnillāhi mal lā yastajību lahū ilā yaumil-qiyāmati wa hum 'an 

du'ā`ihim gāfilụn 

 [46.5] Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah 

yang tiada dapat memperkenankan (doa) nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 

doa mereka? 



                        

wa iżā ḥusyiran-nāsu kānụ lahum a'dā`aw wa kānụ bi'ibādatihim kāfirīn 

 [46.6] Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi 

musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.   

                              

wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā bayyināting qālallażīna kafarụ lil-ḥaqqi lammā jā`ahum hāżā siḥrum 

mubīn 

 [46.7] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, berkatalah orang-orang 

yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang nyata".   

                                

                     

am yaqụlụnaftarāh, qul iniftaraituhụ fa lā tamlikụna lī minallāhi syai`ā, huwa a'lamu bimā 

tufīḍụna fīh, kafā bihī syahīdam bainī wa bainakum, wa huwal-gafụrur-raḥīm 

 [46.8] Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (Al Qur'an)", 

Katakanlah: "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikitpun 

mempertahankan aku dari (azab) Allah itu. Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan tentang 

Al Qur'an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan Dia-lah Yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang".   

                                       

        

qul mā kuntu bid'am minar-rusuli wa mā adrī mā yuf'alu bī wa lā bikum, in attabi'u illā mā yụḥā 

ilayya wa mā ana illā nażīrum mubīn 

 [46.9] Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa 

yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa 

yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan".   

                                

                    

qul ara`aitum ing kāna min 'indillāhi wa kafartum bihī wa syahida syāhidum mim banī isrā`īla 'alā 

miṡlihī fa āmana wastakbartum, innallāha lā yahdil-qaumaẓ-ẓālimīn 

 [46.10] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari 

sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang 

serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri.  

Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang lalim". 



                               

       

wa qālallażīna kafarụ lillażīna āmanụ lau kāna khairam mā sabaqụnā ilaīh, wa iż lam yahtadụ bihī 

fa sayaqụlụna hāżā ifkung qadīm 

 [46.11] Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Kalau sekiranya dia (Al 

Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan karena 

mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata: "Ini adalah dusta yang lama".  

                            

        

wa ming qablihī kitābu mụsā imāmaw wa raḥmah, wa hāżā kitābum muṣaddiqul lisānan 'arabiyyal 

liyunżirallażīna ẓalamụ wa busyrā lil-muḥsinīn 

 [46.12] Dan sebelum Al Qur'an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al 

Qur'an) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-

orang yang lalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. 

                            

innallażīna qālụ rabbunallāhu ṡummastaqāmụ fa lā khaufun 'alaihim wa lā hum yaḥzanụn 

 [46.13] Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap 

istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.   

                         

ulā`ika aṣ-ḥābul-jannati khālidīna fīhā, jazā`am bimā kānụ ya'malụn 

 [46.14] Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa 

yang telah mereka kerjakan. 

                                          

                                

                                     

wa waṣṣainal-insāna biwālidaihi iḥsānā, ḥamalat-hu ummuhụ kurhaw wa waḍa'at-hu kurhā, wa 

ḥamluhụ wa fiṣāluhụ ṡalāṡụna syahrā, ḥattā iżā balaga asyuddahụ wa balaga arba'īna sanatang 

qāla rabbi auzi'nī an asykura ni'matakallatī an'amta 'alayya wa 'alā wālidayya wa an a'mala 

ṣāliḥan tarḍāhu wa aṣliḥ lī fī żurriyyatī, innī tubtu ilaika wa innī minal-muslimīn 

 [46.15] Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 

sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai 

empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 



Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya 

aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". 

                              

          

ulā`ikallażīna nataqabbalu 'an-hum aḥsana mā 'amilụ wa natajāwazu 'an sayyi`ātihim fī aṣ-ḥābil-

jannah, wa'daṣ-ṣidqillażī kānụ yụ'adụn 

 [46.16] Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka 

kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji 

yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka.   

                                 

                          

wallażī qāla liwālidaihi uffil lakumā ata'idāninī an ukhraja wa qad khalatil-qurụnu ming qablī, wa 

humā yastagīṡānillāha wailaka āmin inna wa'dallāhi ḥaqq, fa yaqụlu mā hāżā illā asāṭīrul-awwalīn 

 [46.17] Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu 

keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu 

beberapa umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 

mengatakan, "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". Lalu dia berkata: "Ini 

tidak lain hanyalah dongengan orang-orang yang dahulu belaka".   

                                

      

ulā`ikallażīna ḥaqqa 'alaihimul-qaulu fī umaming qad khalat ming qablihim minal-jinni wal-ins, 

innahum kānụ khāsirīn 

 [46.18] Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas mereka bersama umat-umat 

yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia.  Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 

merugi.   

                        

wa likullin darajātum mimmā 'amilụ, wa liyuwaffiyahum a'mālahum wa hum lā yuẓlamụn 

 [46.19] Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 

mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.  

                                           

                          

wa yauma yu'raḍullażīna kafarụ 'alan-nār, aż-habtum ṭayyibātikum fī ḥayātikumud-dun-yā 

wastamta'tum bihā, fal-yauma tujzauna 'ażābal-hụni bimā kuntum tastakbirụna fil-arḍi bigairil-

ḥaqqi wa bimā kuntum tafsuqụn 



 [46.20] Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka 

dikatakan):"Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 

telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan 

karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". 

                                  

                   

ważkur akhā 'ād, iż anżara qaumahụ bil-aḥqāfi wa qad khalatin-nużuru mim baini yadaihi wa min 

khalfihī allā ta'budū illallāh, innī akhāfu 'alaikum 'ażāba yaumin 'aẓīm 

 [46.21] Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 

Ahqaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 

sesudahnya (dengan mengatakan): "Janganlah kamu menyembah selain Allah, sesungguhnya aku 

khawatir kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 

                              

qālū a ji`tanā lita`fikanā 'an ālihatinā, fa`tinā bimā ta'idunā ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 

 [46.22] Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari 

(menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka datangkanlah kepada kami azab yang telah kamu ancamkan 

kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar".   

                                

qāla innamal-'ilmu 'indallāhi wa uballigukum mā ursiltu bihī wa lākinnī arākum qauman taj-halụn 

 [46.23] Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) 

menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum 

yang bodoh". 

                                     

       

fa lammā ra`auhu 'āriḍam mustaqbila audiyatihim qālụ hāżā 'āriḍum mumṭirunā, bal huwa 

masta'jaltum bih, rīḥun fīhā 'ażābun alīm 

 [46.24] Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, 

berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami". (Bukan)! bahkan itulah 

azab yang kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih,  

                                      

tudammiru kulla syai`im bi`amri rabbihā fa`aṣbaḥụ lā yurā illā masākinuhum, każālika najzil-

qaumal-mujrimīn 

 [46.25] yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada 

yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada kaum yang berdosa. 



                         

                              

    

wa laqad makkannāhum fīmā im makkannākum fīhi wa ja'alnā lahum sam'aw wa abṣāraw wa 

af`idatan fa mā agnā 'an-hum sam'uhum wa lā abṣāruhum wa lā af`idatuhum min syai`in iż kānụ 

yaj-ḥadụna bi`āyātillāhi wa ḥāqa bihim mā kānụ bihī yastahzi`ụn 

 [46.26] Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum 

pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka 

pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna 

sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi 

oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. 

                        

wa laqad ahlaknā mā ḥaulakum minal-qurā wa ṣarrafnal-āyāti la'allahum yarji'ụn 

 [46.27] Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah 

mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertobat).   

                                   

     

falau lā naṣarahumullażīnattakhażụ min dụnillāhi qurbānan ālihah, bal ḍallụ 'an-hum, wa żālika 

ifkuhum wa mā kānụ yaftarụn 

 [46.28] Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri (kepada 

Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat 

kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.   

                               

            

wa iż ṣarafnā ilaika nafaram minal-jinni yastami'ụnal-qur`ān, fa lammā ḥaḍarụhu qālū anṣitụ, fa 

lammā quḍiya wallau ilā qaumihim munżirīn 

 [46.29] Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, 

maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 

mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi 

peringatan. 

                                  

        



qālụ yā qaumanā innā sami'nā kitāban unzila mim ba'di mụsā muṣaddiqal limā baina yadaihi 

yahdī ilal-ḥaqqi wa ilā ṭarīqim mustaqīm 

 [46.30] Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) 

yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin 

kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 

                              

yā qaumanā ajībụ dā'iyallāhi wa āminụ bihī yagfir lakum min żunụbikum wa yujirkum min 

'ażābin alīm 

 [46.31] Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-

Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih.   

                               

      

wa mal lā yujib dā'iyallāhi fa laisa bimu'jizin fil-arḍi wa laisa lahụ min dụnihī auliyā`, ulā`ika fī 

ḍalālim mubīn 

 [46.32] Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan 

melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu 

dalam kesesatan yang nyata". 

                                

                

a wa lam yarau annallāhallażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa lam ya'ya bikhalqihinna biqādirin 

'alā ay yuḥyiyal-mautā, balā innahụ 'alā kulli syai`ing qadīr  
[46.33] Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan langit 

dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? 

Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.   

                                   

       

wa yauma yu'raḍullażīna kafarụ 'alan-nār, a laisa hāżā bil-ḥaqq, qālụ balā wa rabbinā, qāla fa 

żụqul-'ażāba bimā kuntum takfurụn 

 [46.34] Dan (Ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, (dikatakan kepada 

mereka): "Bukankah (azab) ini benar?" Mereka menjawab: "Ya benar, demi Tuhan kami". Allah 

berfirman: "Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar". 

                                

                                



faṣbir kamā ṣabara ulul-'azmi minar-rusuli wa lā tasta'jil lahum, ka`annahum yauma yarauna mā 

yụ'adụna lam yalbaṡū illā sā'atam min nahār, balāg, fa hal yuhlaku illal-qaumul-fāsiqụn 

 [46.35] Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul 

telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 

azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat 

pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. 
 


